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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Berdirinya Bank Bank Marwah

BMT adalah salah satu lembaga keuangan yang bersifat syariah, yang

menghimpun dana masyarakat dari berbagai sumber (modal, tabungan, zakat,

infaq, dan wakaf) dan pada kegiatan produktif (investasi) yang bersifat syariah

islam.

Kendati BMT lainnya sudah banyak di Indonesia, akan tetapi prinsip-

prinsip syariah secara tekhnis operasional masih dihadapkan pada banyak

permasalahan yang perlu segera dipecahkan. Salah satunya menyangkut

ketidakpahaman sebagian pengelola BMT Ummat Mandiri dan juga masyarakat

muslim.

Sistem perundang-undangan Negara Indonesia tidak memberikan tempat

kepada yang namanya BMT. Padahal sistem dari BMT ini jauh lebih baik dan

lengkap daripada Koperasi dan Bank Konvensional. Hal ini akan mengganggu

kredibilitas BMT itu sendiri. Sehingga BMT tidak mendapatkan tempat

disebagian besar kaum muslim. BMT pertama kali didirikan oleh Rasulullah yang

pada awalnya tidak mempunyai bentuk formal. Maka baru pada masa kekhalifaan

Umar bin Khattab lah BMT ini  di aplikasikan dalam bentuk suatu lembaga,

sehingga memberikan dampak yang tinggi terhadap kehidupan bermasyarakat

dimasa itu.
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2.2 Struktur organisasi BMT Bina Ummat Mandiri

RAPAT ANGGOTA TAHUNAN
PENGAWAS SYARIAH

Dr. H. Dasman Yahya Ma’ali Lc.  MA

PENGAWAS

Yusrialis, SE.M.Si

PENGURUS

Ketua

M. Wali Pahimi, S.Ag

Sekretaris

Nur Akbar, A.Md

Bendahara

Shapyani, A.Md

Operasional

Nur Akbar, A.Md

Funding & Financing

M. Wali Fahimi, S.Ag

Ka. Cabang Bina BaruKa. Cabang Utama

Shapyani

Teller

Nur Akbar

Teller

Rosmaida Dewi Meyliyanti

Marketing CS

Aziz Patra, A.Md Kholip Indah Saputri

Marketing

1. Nurderisni, A.Md

2. Teja Perkasa
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2.3 Aktivitas BMT

a. Pembagian Tugas

Dari struktur organisasi diatas dapat diketahui pembagian

tugas dari bagian yang ada di dalam Bank BMT antara lain:

1) Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syari'ah terdiri dari tiga orang atau lebih

yang ahli dalam hukum Islam. Tugas utama DPS adalah

memberikan fatwa Agama terutama dalam produk-produk BMT.

Kemudian dengan dewan komisaris mengawasi pelaksanaan fatwa.

2) Pengawas

Dewan Pengawas bertugas dalam pengawasan intern BMT

dan mengarahkan pelaksanaan proses operasional yang dijalankan

oleh direksi agar sesuai dengan kebijakan organisasi.

3) Pengurus

Pengurus bertugas untuk memimpin organisasi. Dan juga

Pengurus bertugas mengusulkan kebijakan umum, rencana

anggaran, rencana kerja  organisasi. Selain itu, Pengurus juga

bertugas mengajukan neraca dan laporan laba rugi tahunan serta

laporan berkala lainnya kepada Dewan Pengawas.

Secara umum fungsi dan peran serta tanggung jawab pengurus

dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Ketua

a) Memimpin rapat anggota dan rapat pengurus.

b) Memimpin rapat bulanan pengurus dengan manajemen, menilai

kinerja bulanan dan kesehatan BMT Marwah.



15

c) Ikut menandatangani surat-surat berharga serta surat-surat lain yang

bertalian dengan penyelenggaraan keuangan BMT  Marwah.

d) Menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan oleh anggota BMT

Marwah khususnya mengenai pencapaian tujuan.

b. Sekretaris

a) Membuat serta memelihara berita acara yang asli dan lengkap dari

rapat anggota dan rapat pengurus.

b) Bertanggung jawab atas pemberitahuan kepada anggota sebelum

rapat diadakan sesuai dengan ketentuan yang dibuat.

c) Memberikan catatan-catatan keuangan BMT Marwah hasil laporan

dari pengelola.

d) Memverifikasi dan memberikan saran pada ketua tentang berbagai

situasi dan perkembangan BMT  Marwah.

c. Bendahara

a) Bersama manager memegang rekening bersama (counter sign) di

Bank terdekat.

b) Bertanggung jawab mengarahkan, memonitor dan mengevaluasi

pengelolaan dana oleh pengelola.

4) Operasional

Operasional merupakan satuan kerja yang dibentuk oleh

dewan pengurus. Mereka merupakan wakil pengurus dalam

menjalankan fungsi operasional keseharian satuan kerja pengelola

dipimpin oleh manajer atau direktur.
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5) Funding dan Financing

a) Melakukan Survey lapangan bagi nasabah yang ingin

melakukan transaksi pembiayaan

b) Membuat akad perjanjian nasabah

c) Melakukan kegiatan-kegiatan kerapat anggota

d) Mengirim surat teguran

6) Kantor Cabang Utama

Fungsi dan peran serta tanggung jawab pada bagian Kantor cabang

Utama meliputi :

a. Teller

a) Bagian ini merupakan yang berkaitan langsung dengan

masalah keuangan.

b) Pada setiap hari, kasir harus melakukan pembukuan dan

penutupan kas.

c) Bagian ini bertugas membuat, merencanakan kebutuhan kas

harian, mencatat semua tansaksi kas serta merekapnya dalam

catatan uang keluar  dan masuk.

b. Marketing

a) Perencanaaan sietem dan strategi pemasaran

b) Menarik kembali pinjaman yang sudah digulirkan

c) Menjemput simpanan dan tabunagn anggota
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7) Kantor Cabang Bina Baru

a. Customer Services

a) Menyambut kedatangan calon nasabah yang akan

mengajukan permohonan pembiayaan, Memeriksa

kelengkapan persyaratan pembiayaan dan tabungan,

b) Menerima dan menyetujui permohonan pembiayaan yang

selanjutnya dievaluasi dan diputuskan oleh manager.

2.4 Visi dan Misi

Visi Bank BMT  Marwah

“Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang kokoh, peduli dan

terpercayamenuju kesejahteraan bersama dunia dan akhirat”

Sehingga mampu berperan menjadi wakil pengabdi allah memakmurkan

kehidupan anggota pada khususnya dan umat manusia pada umumnya.

Misi Bank BMT Marwah

1. Menerapakan sistem syariah secara konsisten dan menyeluruh

2. Mewujudkan kualitas asset yang sehat, SDM yang cakap dan sistem

operasional yang handal

3. Mewujudakan kepedulian kepada seluruh masyarakat ekonomi lemah

dengan memprogram pemberdayaan dan pendampingan.
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